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ABSTRAK

Analisa Pembelaan Terpaksa Korban Pembegalan Dalam Pasal 49 KUHP
(Studi Kasus PUTUSAN Nomor 1/Pid.Sus-Anak/2020/PN Kpn)

Salah satu suatu bentuk tindakan yang mendapatkan penghapusan Pidana adalah tindakan yang
dilakukan seseorang dalam membela diri dari suatu ancaman yang darurat, yang namun
tindakan pembelaan diri terkadang melampaui batas yang semestinya. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui kepastian hukum dalam KUHP serta bagaimana perlindungan hukum yang
diberikan kepada pelaku pada putusan Nomor : 1/Pid.Sus-Anak/2020/Pn.Kpn, dalam membela
diri. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, menggunakan studi kepustakaan (Library
Reasearch). Dalam melakukan penelitian penulis menggunakan metode penelitian yuridis
normatif dengan menekankan tinjauan sumber kepustakaan dan peraturan perundangan.
Sumber bahan hukum yang penulis dapatkan, lalu dianalisis.dan diolah secara mendalam baik
sumber bahan hukum primer ataupun sumber bahan hukum sekunder untuk menentukan
penjelasan, lalu kesimpulan yang nantinya akan dijelaskan dengan cara deskritif analisis. Hasil
penelitian ini yang dilakukan penulis, diperoleh sebuah kesimpulan bahwa unsur perbuatan
tindak pidana yang dilakukan terdakwa tidak adanya sebuah niat untuk melakukan
penganiayaan jpembunuhan, justru korban dan komplotan begal ini yang melakukan
penyeranganterlebih dahulu dan perbuatan terdakwa ini pembelaan terpaksa terhadap ancaman
nyawa diri'sendiri dan orang lain. Dari teori pembuktian adanya alat bukti yang dijadikan
pertimbangan hakim dan dari keterangan saksivyang dihadirkan untuk membela terdakwa sudah
jelas menunjukkan bahwa penganiayaan yang dilakukan pelaku hanya untuk membela diri.
Karena anak juga pada saat itu masih dibawah umur yang dalam UU No 11 Tahun 2012
Pasal 18 ayat 2 anak dapat dijatuhi hukuman paling lama %2 dari ancaman pidana penjara untuk
dewasa. Dan dalam hal ini membuat hakim mengambil keputusan melepaskan terdakwa dari
segala tuntutan dengan dasar hukum dalam Pasal 49 KUHP pembelaan terpaksa untuk diri
sendiri maupun orang lain.

Kata kunci : Pembelaan Terpaksa, Tindak Pidana, Unsur-Unsur Perbuatan, Pidana
Anak
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ABSTRACT
Analysis of the Forced Defense of Beheading Victims in Article 49 of the Criminal Code
(Case Study of DECISION Number 1/Pid.Sus-Anak/2020/PN Kpn)

One form of action that gets a criminal abolition is an action taken by a person in self-defense
from an emergency threat, but self-defense sometimes exceeds the proper limit. This study
aims to determine legal certainty in the Criminal Code and how the legal protection is given to
the perpetrators in the decision Number: 1/Pid.Sus-Anak/2020/Pn.Kpn, in self-defense. This
research is a qualitative research, using library research (Library Research). In conducting the
research the author uses normative juridical research methods by emphasizing the review of
literature sources and legislation. The sources of legal materials that the authors get are then
analyzed and processed in depth, both primary sources of legal materials or secondary sources
of legal materials to determine explanations, then conclusions which will later be explained by
descriptive analysis. The results of this study conducted by the author, a conclusion was
obtained that the element of criminal acts committed by the defendant did not have an intention
to commit murder persecution, it was the victim and gang of robbers who attacked first and the
defendant's actions were forced defense against the threat of their own life and others. From
the theory of evidence, the existence of evidence that was taken into consideration by the judge
and from the testimony of witnesses presented to defend. the defendant, it was clear that the
abuse carried out by the perpetrator was only-for self-defense. Because the child was also at
that time still under age which in Law No. 11 of 2012 Article P18 paragraph 2 children can be
sentenced to a maximum of of the threat of imprisonment for adults. And in this case, the judge
makes a decision to release the defendant from all charges based on the legal basis in Article
49 of the Criminal Code for forced defense for oneself and others.
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